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Kompetensi merupakan suatu karakteristik yang mendasar dari seseorang individu
yaitu penyebab yang terkait dengan acuan kriteria tentang kinerja yang efektif. Kompetensi
merupakan bagian dari kepribadian seseorang yang telah tertanam dan berlangsung lama dan
dapat memprediksi perilaku dalam berbagai tugas dan situasi kerja. Penyebab terkait berarti
bahwa kompetensi menyebabkan atau memprediksi perilaku dan kinerja.
Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Bab IV pasal 8 dinyatakan bahwa guru
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Lebih
lanjut pada pasal 10 dinyatakan bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud pada pasal 8
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 1
Hal senada dikemukakan oleh Kunandar bahwa kompetensi sosial merupakan
kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Adapun  guru yang memikili kompetensi sosial memiliki ciri-
ciri: (a) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik. (b)
Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan
1 Afnil Guza, Undang-undang Sisdiknas dan Undang-undang Guru dan Dosen, Jakarta: Asa Mandiri, 2008,
hlm. 57
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tenaga kependidikan. (c) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.2
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi
sosial menyangkut kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan sesama dan dalam hal ini
adalah peserta didik, orang tua/wali murid  dan tenaga kependidikan lainnya.
2. Jenis-jenis Kompetensi
a. Kompetensi Profesional
Hamzah B. Uno menjelaskan kecakapan  profesional, artinya guru harus
memiliki pengetahuan yang luas dari subject matter (bidang studi) yang akan diajarkan
serta penguasaan metodologi dalam arti memiliki konsep teoritis mampu memilih
metode dalam proses belajar mengajar3. Selanjutnya Hamzah B. Uno menjelaskan
bahwa perbedaan pokok antara profesi guru dengan profesi lainnya adalah terletak pada
tugas dan tanggung jawabnya. Tugas dan tanggung jawab tersebut erat kaitannya
dengan  kemampuan yang disyaratkan untuk memangku profesi tersebut. Kemampuan
dasar tersebut tidak lain adalah kompetensi guru. Keterampilan mengajar guru
merupakan salah satu jenis keterampilan yang harus dikuasai guru. Dengan memiliki
keterampilan mengajar, guru dapat mengelola proses pembelajaran dengan baik yang
berimplikasi pada peningkatan kualitas lulusan sekolah4.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, tanggung jawab seorang
guru terletak pada tugas dan tanggung jawabnya. Tugas dan tanggung jawab tersebut
erat kaitannya dengan kemampuan yang disyaratkan untuk memangku  pekerjaan
tersebut.
2 Kunandar, Op. Cit, hlm. 76
3 Hamzah B. Uno, Op. Cit, hlm. 69
4 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, Jakarta: Bumi aksara, 2006, hlm. 130
Hal senada dikemukakan oleh Kunandar bahwa Kompetensi profesional
merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang
mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi
keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan
metodologi keilmuannya5.
Oemar Hamalik mengatakan bahwa guru dipandang orang yang sangat berkuasa.
Peranan guru sangat dominan. Dia menentukan segala hal yang dianggap tepat
untuk disajikan kepada para siswanya. Guru dipandang sebagai orang yang serba
mengetahui, berarti guru adalah yang paling pandai. Dia mempersiapkan tugas-
tugas, memberikan latihan-latihan dan menentukan peraturan dan kemajuan tiap
siswa6.
Hamzah B. Uno menjelaskan bahwa keterampilan dalam kelas harus bersifat
selektif dan hati-hati, disesuaikan dengan usia siswa, tingkat kemampuan, kebutuhan,
serta latar belakang, tujuan, dan sifat tugas. Pemberian penguatan harus bermakna bagi
siswa7.
Kompetensi guru merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru atau
tenaga kependidikan yang tampak sangat berarti. Perilaku di sini merujuk bukan hanya
pada perilaku nyata, tetapi juga meliputi hal-hal yang tidak tampak.
Kompetensi guru menempati peringkat atas dari kepentingan peserta didik
dalam menuntut ilmu. Guru harus memiliki pengetahuan yang luas dari subject matter
(bidang studi) yang akan diajarkan serta penguasaan metodologi dalam arti memiliki
konsep teoritis mampu memilih metode dalam proses belajar mengajar.
Guru dipandang sebagai orang yang serba mengetahui, berarti guru adalah yang
paling pandai, mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan
substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan
metodologi keilmuannya. Dengan memiliki keterampilan mengajar, guru dapat
5 Kunandar, Loc. Cit
6 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi aksara, 2004, hlm. 59
7 Hamzah B. Uno, Loc. Cit
mengelola proses pembelajaran dengan baik yang berimplikasi pada peningkatan
kualitas lulusan sekolah.
Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, kompetensi profesional adalah “kemampuan penguasaan
materi pelajaran secara luas dan mendalam”. Surya mengemukakan kompetensi
profesional adalah berbagai kemampuan yang diperlukan agar dapat mewujudkan
dirinya sebagai guru profesional. Kompetensi profesional meliputi kepakaran atau
keahlian dalam bidangnya yaitu penguasaan bahan yang harus diajarkannya beserta
metodenya, rasa tanggung jawab akan tugasnya dan rasa kebersamaan dengan sejawat
guru lainnya.
Gumelar dan Dahyat merujuk pada pendapat Asian Institut for Teacher
Education, mengemukakan kompetensi profesional guru mencakup kemampuan
dalam hal (1) mengerti dan dapat menerapkan landasan pendidikan baik
filosofis, psikologis, dan sebagainya, (2) mengerti dan menerapkan teori belajar
sesuai dengan tingkat perkembangan perilaku peserta didik, (3) mampu
menangani mata pelajaran atau bidang studi yang ditugaskan kepadanya, (4)
mengerti dan dapat menerapkan metode mengajar yang sesuai, (5) mampu
menggunakan berbagai alat pelajaran dan media serta fasilitas belajar lain, (6)
mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pengajaran, (7) mampu
melaksanakan evaluasi belajar dan (8) mampu menumbuhkan motivasi peserta
didik. 8
Johnson sebagaimana dikutip Anwar mengemukakan kemampuan profesional
mencakup (1) penguasaan pelajaran yang terkini atas penguasaan bahan yang
harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan bahan yang diajarkan
tersebut, (2) penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan
kependidikan dan keguruan, (3) penguasaan proses-proses kependidikan,
keguruan dan pembelajaran siswa.
Dalam Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat (3) butir c dikemukakan
bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing
8 http://rasto.wordpress.com/2008/01/31/kompetensi-guru/, diakses tanggal 6 Februari 2014
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional
Pendidikan.
Depdiknas mengemukakan kompetensi profesional meliputi (1) pengembangan
profesi, pemahaman wawasan, dan penguasaan bahan kajian
akademik.Pengembangan profesi meliputi (1) mengikuti informasi
perkembangan iptek yang mendukung profesi melalui berbagai kegiatan ilmiah,
(2) mengalihbahasakan buku pelajaran/karya ilmiah, (3) mengembangkan
berbagai model pembelajaran, (4) menulis makalah, (5) menulis/menyusun
diktat pelajaran, (6) menulis buku pelajaran, (7) menulis modul, (8) menulis
karya ilmiah, (9) melakukan penelitian ilmiah (action research), (10)
menemukan teknologi tepat guna, (11) membuat alat peraga/media, (12)
menciptakan karya seni, (13) mengikuti pelatihan terakreditasi, (14) mengikuti
pendidikan kualifikasi, dan (15) mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum. 9
Pemahaman wawasan meliputi (1) memahami visi dan misi, (2) memahami
hubungan pendidikan dengan pengajaran, (3) memahami konsep pendidikan dasar dan
menengah, (4) memahami fungsi sekolah, (5) mengidentifikasi permasalahan umum
pendidikan dalam hal proses dan hasil belajar, (6) membangun sistem yang
menunjukkan keterkaitan pendidikan dan luar sekolah.Penguasaan bahan kajian
akademik meliputi (1) memahami struktur pengetahuan, (2) menguasai substansi materi,
(3) menguasai substansi kekuasaan sesuai dengan jenis pelayanan yang dibutuhkan
siswa.Berdasarkan uraian di atas, kompetensi profesional guru tercermin dari indikator
(1) kemampuan penguasaan materi pelajaran, (2) kemampuan penelitian dan
penyusunan karya ilmiah, (3) kemampuan pengembangan profesi, dan (4) pemahaman
terhadap wawasan dan landasan pendidikan.
b. Kompetensi Pribadi
Hamzah B. Uno menjelaskan bahwa: Kompetensi (kecakapan) pribadi artinya
sikap kepribadian yang mantap sehingga mampu menjadi sumber intensifikasi
bagi subjek. Dalam hal ini berarti memiliki kepribadian yang pantas diteladani,
mampu melaksanakan kepemimpinan seperti yang dikemukakan Ki Hajar
Dewantara, yaitu ‘Ing Ngarsa Ing Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wur
9 Depdiknas, UURI, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta, 2003, hlm. 9
Handayani’10. Menurut Mulyasa menjelaskan bahwa sebagai individu yang
berkecimpung dalam pendidikan, guru harus memiliki kepribadian yang
mencerminkan seorang pendidik. Kecakapan akan kepribadian sebagai pendidik
kadang dirasakan lebih berat dibanding profesi lain11. Hal senada dikemukakan
oleh Dalyono mengemukakan bahwa apabila guru tidak memiliki kecakapan
dalam usaha diagnosis kesulitan belajar. Misalnya dalam bakat, minat, sifat,
kebutuhan anak-anak dan sebagainya12.
Syaiful Bahri Djamarah mengungkapkan bahwa ijazah bukan semata-mata secarik
kertas, tetapi suatu bukti, bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan
kesanggupan tertentu yang diperlukan untuk suatu jabatan13. Syaiful Bahri Djamarah
menambahkan bahwa setiap guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri
pribadi yang mereka miliki. Dalam makna yang mereka miliki, seluruh sikap dan
perbuatanseseorangmerupakan gambaran kepribadian orang itu, asal dilakukan secara
sadar. Dan perbuatan yang baik sering dikatakan bahwa seseorang itu mempunyai
kepribadian yang baik dan berakhlak mulia. Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa
masalah kepribadian adalah suatu hal yang snagat menentukan tinggi rendahnya
kewibawaan seorang guru dalam pandangan anak didik atau masyarakat.
Berdasarkan uraian di atas, baik tidaknya citra seseorang ditentukan oleh
kecakapan kepribadian pribadi. Hal ini menyangkut  kewibawaan seorang guru dalam
pandangan anak didik atau masyarakat.
Mulyasa menerangkan tentang kecakapan pribadi guru, guru harus memiliki
kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, dan intelektual dalam
10 Hamzah B. Uno. Loc. Cit
11Mulyasa, E., Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan,
Bandung : Rosda, 2007, hlm. 48
12 Dalyono. Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 1996, hlm. 243
13Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Jakarta: Rineka Cipta, 2000,
hlm. 40
pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam memahami ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni sesuai dengan bidang yang dikembangkan14.
Dalam Undang-undang Guru dan Dosen dikemukakan kompetensi kepribadian
adalah “kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa
serta menjadi teladan peserta didik”. Surya menyebutkan kompetensi kepribadian ini
sebagai kompetensi personal, yaitu kemampuan pribadi seorang guru yang diperlukan
agar dapat menjadi guru yang baik. Kompetensi personal ini mencakup kemampuan
pribadi yang berkenaan dengan pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan
perwujudan diri. 15
Gumelar dan Dahyat merujuk pada pendapat Asian Institut for Teacher Education,
mengemukakan kompetensi pribadi meliputi (1) pengetahuan tentang adat istiadat
baik sosial maupun agama, (2) pengetahuan tentang budaya dan tradisi, (3)
pengetahuan tentang inti demokrasi, (4) pengetahuan tentang estetika, (5)
memiliki apresiasi dan kesadaran sosial, (6) memiliki sikap yang benar terhadap
pengetahuan dan pekerjaan, (7) setia terhadap harkat dan martabat manusia.
Johnson sebagaimana dikutip Anwar mengemukakan kemampuan personal guru,
mencakup (1) penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya
sebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta unsur-
unsurnya, (2) pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang
seyogyanya dianut oleh seorang guru, (3) kepribadian, nilai, sikap hidup
ditampilkan dalam upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan
bagi para siswanya. 16
Arikunto mengemukakan kompetensi personal mengharuskan guru memiliki
kepribadian yang mantap sehingga menjadi sumber inspirasi bagi subyek didik, dan patut
diteladani oleh siswa.Berdasarkan uraian di atas, kompetensi kepribadian guru tercermin
dari indikator (1) sikap, dan (2) keteladanan. 17
14 Mulyasa, E., Op. Cit. hlm. 37
15 http://exiaprasetya.wordpress.com/2010/05/15/kompetensi-profesional-guru/
16 http://rasto.wordpress.com/2008/01/31/kompetensi-guru/, diakses tanggal 6 Februari 2014
17 Arikunto, Op. Cit, hlm. 239
Pendapat-pendapat yang dikemukakan dalam teori di atas, menjelaskan bahwa
kecakapan pribadi seorang guru menjadi tolok ukur dalam bidang pengajaran dan
interaksi dengan warga belajar dan masyarakat, karena sebagai individu yang
berkecimpung dalam pendidikan, guru harus memiliki kepribadian yang mencerminkan
seorang pendidik. Kecakapan akan kepribadian sebagai pendidik kadang dirasakan lebih
berat dibanding profesi lain. Guru harus memiliki kecakapan pribadi dalam mendidik dan
dalam berhubungan dengan guru-guru lainnya.
c. Kompetensi Sosial
Hamzah B. Uno menyatakan bahwa: Dalam kompetensi sosial, sudah menjadi
kodrat manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk etis. Ia harus dapat
memperlakukan peserta didiknya secara wajar dan bertujuan agar tercapai
optimalisasi potensi pada diri masing-masing perserta didik. Ia harus memahami
dan menerapkan prinsip belajar humanistik yang beranggapan bahwa keberhasilan
belajar ditentukan oleh kemampuan yang ada pada diri perserta didik tersebut.
Instruktur hanya bertugas melayani mereka sesuai kebutuhan mereka masing-
masing. Kompetensi sosial yang dimiliki seorang guru adalah menyangkut
kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan mereka (seperti
orang tua, tetangga, dan sesama teman).18
Hal senada dikemukakan oleh Kunandar bahwa kompetensi sosial merupakan
kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat
sekitar. Adapun  guru yang memikili kompetensi sosial memiliki ciri-ciri: (1) Mampu
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik. (2) Mampu
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga
kependidikan. (3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.19
18 Hamzah B. Uno, Loc. Cit
19 Kunandar, Op Cit. hlm. 77
Menurut Undang-undang Guru dan Dosen kompetensi sosial adalah “kemampuan
guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan
peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar”.
Surya mengemukakan kompetensi sosial adalah kemampuan yang diperlukan oleh
seseorang agar berhasil dalam berhubungan dengan orang lain. Dalam kompetensi
sosial ini termasuk keterampilan dalam interaksi sosial dan melaksanakan
tanggung jawab sosial. 20
Gumelar dan Dahyat merujuk pada pendapat Asian Institut for Teacher Education,
menjelaskan kompetensi sosial guru adalah salah satu daya atau kemampuan guru
untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang baik serta
kemampuan untuk mendidik, membimbing masyarakat dalam menghadapi
kehidupan di masa yang akan datang. Untuk dapat melaksanakan peran sosial
kemasyarakatan, guru harus memiliki kompetensi (1) aspek normatif
kependidikan, yaitu untuk menjadi guru yang baik tidak cukup digantungkan
kepada bakat, kecerdasan, dan kecakapan saja, tetapi juga harus beritikad baik
sehingga hal ini bertautan dengan norma yang dijadikan landasan dalam
melaksanakan tugasnya, (2) pertimbangan sebelum memilih jabatan guru, dan (3)
mempunyai program yang menjurus untuk meningkatkan kemajuan masyarakat
dan kemajuan pendidikan. 21
Johnson sebagaimana dikutip Anwar mengemukakan kemampuan sosial
mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan lingkungan
sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru. 22 Berdasarkan uraian di atas,
kompetensi sosial guru tercermin melalui indikator (1) interaksi guru dengan siswa, (2)
interaksi guru dengan kepala sekolah, (3) interaksi guru dengan rekan kerja, (4)
interaksi guru dengan orang tua siswa, dan (5) interaksi guru dengan masyarakat.
Pada dasarnya terdapat seperangkat tugas yang harus dilaksanakan oleh guru
berhubungan dengan profesinya sebagai pengajar, tugas guru ini sangat berkaitan
dengan kompetensi profesionalnya. Hakikat profesi guru merupakan suatu profesi,
yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan
20 http://rasto.wordpress.com/2008/01/31/kompetensi-guru/, diakses tanggal 6 Februari 2014
21 Ibid
22 http://exiaprasetya.wordpress.com/2010/05/15/kompetensi-profesional-guru/, diakses tanggal 6 Februari
2014
tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan. Walaupun
pada kenyataannya masih terdapat hal-hal tersebut di luar bidang kependidikan.
Ciri seseorang yang memiliki kompetensi apabila dapat melakukan
sesuatu, hal ini sesuai dengan pendapat Munandar bahwa, kompetensi
merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan
latihan. Pendapat ini, menginformasikan dua faktor yang mempengaruhi
terbentuknya kompetensi, yakni ; (a) faktor bawaan, seperti bakat, dan (b) factor latihan,
seperti hasil belajar.
Tuntutan atas berbagai kompetensi ini mendorong guru untuk
memperoleh informasi yang dapat memperkaya kemampuan agar tidak
mengalami ketinggalan dalam kompetensi profesionalnya. Semua hal yang
disebutkan diatas merupakan hal yang dapat menunjang terbentuknya
kompetensi guru. Dengan kompetensi profesional tersebut, dapat diduga
berpengaruh pada proses pengelolaan pendidikan sehingga mampu melahirkan
keluaran pendidikan yang bermutu. Keluaran yang bermutu dapat dilihat pada
hasil langsung pendidikan yang berupa nilai yang dicapai siswa dan dapat juga
dilihat dari dampak pengiring, yakni dimasyarakat. Selain itu, salah satu unsur
pembentuk kompetensi profesional guru adalah tingkat komitmennya terhadap profesi
guru dan didukung oleh tingkat abstraksi atau kemampuan menggunakan nalar.
Guru yang rendah tingkat komitmennya, ditandai oleh ciri-ciri sebagai
berikut:
1) Perhatian yang disisihkan untuk memperhatikan siswanya hanya sedikit.
2) Waktu dan tenaga yang dikeluarkan untuk melaksanakan tugasnya hanya
sedikit.
3) Perhatian utama guru hanyalah jabatannya.
Sebaliknya, guru yang mempunyai tingkatan komitmen tinggi, ditandai oleh
ciri-ciri sebagai berikut:
1) Perhatiannya terhadap siswa cukup tinggi.
2) Waktu dan tenaga yang dikeluarkan untuk melaksanakan tugas terlalu
banyak.
3) Banyak bekerja untuk kepentingan orang lain.
Kompetensi guru berkaitan dengan profesionalisme, yaitu guru yang
profesional adalah guru yang kompeten (berkemampuan). Karena itu,
kompetensi profesionalisme guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan
kewenangan guru dalam menjalankan profesi keguruannya dengan kemampuan tinggi.
Profesionalisme seorang guru merupakan suatu keharusan dalam mewujudkan
sekolah berbasis pengetahuan, yaitu pemahaman tentang pembelajaran,
kurikulum, dan perkembangan manusia termasuk gaya belajar. Pada umumnya di
sekolah-sekolah yang memiliki guru dengan kompetensi profesional akan
menerapkan “pembelajaran dengan melakukan” untuk menggantikan cara
mengajar dimana guru hanya berbicara dan peserta didik hanya mendengarkan.
Dalam suasana seperti itu, peserta didik secara aktif dilibatkan dalam
memecahkan masalah, mencari sumber informasi, data evaluasi, serta
menyajikan dan mempertahankan pandangan dan hasil kerja mereka kepada teman
sejawat dan yang lainnya. Sedangkan para guru dapat bekerja secara intensif
dengan guru lainnya dalam merencanakan pembelajaran, baik individual maupun
tim, membuat keputusan tentang desain sekolah, kolaborasi tentang
pengembangan kurikulum, dan partisipasi dalam proses penilaian.
Kompetensi profesional seorang guru adalah seperangkat kemampuan yang
harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas mengajarnya
dengan berhasil. Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, terdiri
dari 3 (tiga) yaitu ; kompetensi pribadi, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional
mengajar. Keberhasilan guru dalam menjalankan profesinya sangat ditentukan
oleh ketiganya dengan penekanan pada kemampuan mengajar. Dengan
demikian, bahwa untuk menjadi guru profesional yang memiliki akuntabilitas
dalam melaksanakan ketiga kompetensi tersebut, dibutuhkan tekad dan keinginan
yang kuat dalam diri setiap guru atau calon guru untuk mewujudkannya.
Sebagai seorang guru perlu mengetahui dan menerapkan beberapa prinsip
mengajar agar seorang guru dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, yaitu
sebagai berikut:
1) Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi mata
pelajaran yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan sumber
belajar yang bervariasi.
2) Guru harus dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam berpikir
serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan.
3) Guru harus dapat membuat urutan (sequence) dalam pemberian pelajaran
dan penyesuaiannya dengan usia dan tahapan tugas perkembangan peserta
didik.
4) Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik (kegiatan apersepsi), agar
peserta didik menjadi mudah dalam memahami pelajarannya yang
diterimanya.
5) Sesuai dengan prinsip repitisi dalam proses pembelajaran, diharapkan guru
dapat menjelaskan unit pelajaran secara berulang-ulang hingga tanggapan peserta
didik menjadi jelas.
6) Guru wajib memerhatikan dan memikirkan korelasi atau hubungan antara mata
pelajaran dan/atau praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari.
7) Guru harus tetap menjaga konsentrasi belajar para peserta didik dengan cara
memberikan kesempatan berupa pengalaman secara langsung,
mengamati/meneliti, dan menyimpulkan pengetahuan yang didapatnya.
8) Guru harus mengembangkan sikap peserta didik dalam membina hubungan
sosial, baik dalam kelas maupun diluar kelas.
9) Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaan peserta secara
individual agar dapat melayani siswa sesuai dengan perbedaannya tersebut.
10) Guru juga dapat melaksanakan evaluasi yang efektif serta menggunakan
hasilnya untuk mengetahui prestasi dan kemajuan siswa serta
menggunakan hasilnya untuk mengetahui prestasi dan kemajuan siswa serta
dapat melakukan perbaikan dan pengembangan.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat ditarik sutu kesimpulan bahwa
kompetensi sosial menyangkut kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan sesama
dan dalam hal ini adalah peserta didik, orang tua/wali murid  dan tenaga kependidikan
lainnya.
d. Kompetensi Pedagogik
Dalam Undang-undang Sisdiknas No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
dikemukakan kompetensi pedagogik adalah “kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik”. Depdiknas menyebut kompetensi ini dengan “kompetensi pengelolaan
pembelajaran. Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan merencanakan program
belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar
mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian.
Kompetensi Menyusun Rencana Pembelajaran menurut Joni kemampuan
merencanakan program belajar mengajar mencakup kemampuan:(1)
merencanakan pengorganisasian bahan-bahan pengajaran, (2) merencanakan
pengelolaan kegiatan belajar mengajar, (3) merencanakan pengelolaan kelas,
(4) merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran; dan (5)
merencanakan penilaian prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran. 23
Depdiknas mengemukakan kompetensi penyusunan rencana pembelajaran
meliputi (1) mampu mendeskripsikan tujuan, (2) mampu memilih materi, (3)
mampu mengorganisir materi, (4) mampu menentukan metode/strategi
pembelajaran, (5) mampu menentukan sumber belajar/media/alat peraga
pembelajaran, (6) mampu menyusun perangkat penilaian, (7) mampu
menentukan teknik penilaian, dan (8) mampu mengalokasikan waktu.24
Berdasarkan uraian di atas, merencanakan program belajar mengajar
merupakan proyeksi guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan siswa selama
pembelajaran berlangsung, yang mencakup: merumuskan tujuan, menguraikan
23 http://rasto.wordpress.com/2008/01/31/kompetensi-guru/, diakses 6 Februari 2014
24 Depdiknas, UURI Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta, 2003, hlm. 56
deskripsi satuan bahasan, merancang kegiatan belajar mengajar, memilih berbagai
media dan sumber belajar, dan merencanakan penilaian penguasaan tujuan.
3. Pengertian Disiplin
Disiplin berasal dari bahasa inggris yakni “Discipline” yang berarti: tertib, taat, atau
mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri, kendali diri, latihan membentuk, meluruskan,
atau menyempurnakan sesuatu, sebagai kemampuan mental atau karakter moral; hukuman
yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki; kumpulan atau sistem peraturan-perturan
bagi tingkah laku. Macmillan Dictionary yang dikutip oleh Tulus Tu,u.25
Soegeng Prijodarminto (dalam Tulus Tu’u) mengemukakan bahwa: Disiplin adalah
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, atau ketertiban. Nilai-
nilai tersebut telah menjadi bagian perilaku dalam kehidupannya. Perilaku itu tercipta melalui
suatu proses binaan melalui keluarga, pendidikan dan pengalaman.26
Menurut Amir Daen Indra Kusuma dalam bukunya Pengantar Ilmu Pendidikan,
menyatakan disiplin adalah kesediaan untuk mematuhi peraturan dan larangan.27 Sedangkan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mengenai disiplin adalah ketaatan pada peraturan.28
Kepatuhan disini bukan hanya patuh karena adanya tekanan-tekanan dari luar melainkan
yang disadari oleh adanya kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan-peraturan dan
larangan tersebut.
Tulus Tu’u merumuskan disiplin sebagai berikut:
1) Mengikuti dan menaati peraturan, nilai, dan hukum yang berlaku, 2) Pengikutan
dan keataatan tersebut terutama muncul karena adanya kesadaran diri bahwa hal itu
25 Tulus Tu,u. Op cit. hlm 30
26 Ibid, hlm 31
27Amir Daen Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, Jakarta: Usaha Nasional, 1973, hlm. 42
28 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, hlm . 237
berguna bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Dapat juga muncul karena rasa
takut, tekanan, paksaan dan dorongan dari luar dirinya, 3) Sebagai alat pendidikan
untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan membentuk perilaku sesuai dengan
nilai-nilai yang ditentukan dan diajarkan.4) Hukuman yang diberikan bagi yang
melanggar ketentuan yang berlaku, dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan
dan memperbaiki tingkah laku, dan 5) Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai
pedoman dan ukuran perilaku.29
Tim Kelompok Kerja Gerakan Disiplin Nasional 1995 dalam Tulus Tu’u
merumuskan pengertian disiplin sebagai ketaatan terhadap peraturan dan norma kehidupan
masyarakat, berbangsa dan bernegara yang berlaku, yang dilakssiswaan secara sadar dan
ikhlas lahir bathin, sehingga timbul rasa malu terkena sanksi dan rasa takut terhadap Tuhan
Yang Maha Esa. Perilaku tersebut diikuti berdasarkan dan keyakinan bahwa hal itulah yang
benar, dan keinsyafan bahwa hal itu bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat. Pada sisi lain,
disiplin adalah alat untuk menciptakan perilaku dan tata tertib manusia sebagai pribadi
maupun sebagai kelompok masyarakat. Oleh sebab itu disiplin disini berarti hukuman atau
sanksi yang berbobot mengatur dan mengendalikan perilaku.30
Sinungan mengemukakan disiplin adalah suatu sikap mental yang tercermin dalam
perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa ketaatan
(obedience) terhadap peraturan-peraturan atau ketentuan yang ditetapkan pemerintah atau
etika, norma dan kaedah yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu.31
Pribadi yang memiliki dasar-dasar dan mampu mengembangkan disiplin diri,
berarti memiliki keteraturan diri berdasarkan acuan nilai moral. disiplin erat kaitannya
dengan kesadaran, sebab disiplin timbul dari kesadaran. Timbulnya kesadaran memerlukan
proses yang lama dan agak sulit dilakssiswaan, tetapi disiplin dapat ditumbuhkan dalam
29 Tulus Tu,u. Loc. Cit
30 Ibid
31 Muchdarsyah Sinungan, Loc. Cit
waktu yang singkat dan dapat dipaksakan dengan suatu aturan. Di lingkungan kerja
berbagai aturan yang menuntut adanya disiplin bagi pekerjanya dengan berbagai sanksinya.
Disiplin menurut Siswanto didefinisikan sebagai suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh, dan taat kepada peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang
tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak
untuk menerima sanksi-sanksinya bila ia melanggar tugas dan wewenang yang
diberikan kepadanya.32
Sementara itu Siagian, mengatakan terdapat dua jenis displin dalam suatu organisasi
yaitu disiplin yang berssifat preventif dan disiplin yang bersifak korektif. Disiplin
yang bersifat preventif adalah disiplin yang mendorong karyawan untuk taat kepada
segala ketentuan yang berlaku dan memenuhi standar yang telah ditetapkan. Disiplin
yang bersifat korektif adalah pemberian sanksi disipliner kepada karyawan yang
melanggar segala ketentuan yang berlaku dalam organisasi.33
Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap
tugas yang diberikan kepadanya. Hasibuan mengatakan disiplin adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang untuk mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial
yang  berlaku. 34
Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan
dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Jadi dia akan mematuhi/mengerjakan semua
tugas dengan baik,bukan atas paksaan. Kesediaan adalah: suatu sikap, tingkahlaku dan
perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan, baik yang tertulis maupun
yang tidak tertulis.
I Nyoman Surna mengemukakan bahwa kesadaran dan upaya yang berasal dari dalam
diri pribadi untuk meningkatkan diri dengan tugas dan tanggung jawab yang dapat
diamati dalam bentuk : 1) Kemampuan mentaati waktu, 2) Gigih dalam
melakssiswaan tugas, 3) Mengerjakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu, 4) Tidak
menunda nunda pekerjaan, 5) Mampu menunjukkan hasil kerja secara maksimal
sesuai dengan kemampuan.35
32 Siswanto Sastrohadiwiryo, Op. Cit, hlm. 290
33Sondang P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, Jakarta: Rineka Cipta, 2005, hlm. 305
34 Malayu Hasibuan, Organisasi dan Motivasi, Bandung: Bumi Aksara, 2005, hlm. 193
35 I Nyoman Surna, Pengembangan Diri, Jakarta: Asmi, 2000, hlm. 180
Abdurrahmat Fathoni menyatakan bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua peraturan organisasi/perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku. Kedisiplinan dapat diartikan bilamana karyawan selalu datang dan
pulang tepat pada waktunya. 36
Dengan disiplin, orang juga mempunyai keyakinan bahwa dalam mencapai  suatu
kesuksesan sangat ditentukan oleh disiplin dan dapat memberi manfaat terhadap dirinya
sendiri. Ini dibuktikan oleh Agus Sujanto dalam bukunya “Bimbingan Belajar Sukses”.
Disiplin adalah kunci sukses, sebab dengan disiplin orang menjadi berkeyakinan bahwa
disiplin membawa manfaat yang dibuktikan dengan tindakan disiplinnya sendiri. Sesuatu
yang berlaku dengan disiplin pahit tetapi buahnya manis. Sebuah kesanggupan berbuat
disiplin takaran keimanan seseorang dengan yang kuat, maka pada diri orang itulah yang
memiliki iman yang kuat pula.37
Bila dicermati rumusan pengertian dan pendapat yang dikemukakan di atas dapat
disimpulkan bahwa disiplin merupakan suatu sikap, perbuatan untuk selalu menaati tata
tertib yang berlaku pada organisasi atau dimasyarakat dimana orang tersebut tinggal, dan
perbuatan itu dilakukan karena kesadaran yang timbul dari dalam dirinya untuk selalu
menaati tata tertib. Disiplin juga berfungsi sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi,
mengubah, membina dan membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan
dan diajarkan.
Bagi aparatur pemerintahan disiplin mencakup unsur-unsur 1) ketaatan, 2) kesetiaan,
3) kesungguhan dalam menjalankan tugas dan 4) kesanggupan berkorban, dalam arti
36 Fathoni, Abdurrahmat, Organisasi dan Manajemen Sumberdaya Manusia, Jakarta: Rineka Cipta, 2006,
hlm. 12
37 Agus Suyanto, Bimbingan Kearah Belajar Sukses, Jakarta, Angkasa Baru, 1998, hlm. 25
mengorbankan kepentingan pribadi dan golongan untuk kepentingan negara dan
masyarakat.
4. Disiplin Guru
Suatu organisasi pemerintah baik itu instansi/departemen/lembaga dalam mencapai
sesuatu tujuan sangat ditentukan oleh dan mutu profesionalitas juga ditentukan oleh
disiplin para pegawainya. Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, terutama
untuk memotivasi pegawai agar bertindak disiplin dalam melakssiswaan pekerjaan baik
secara perorangan maupun kelompok. Disamping itu disiplin bermanfaat untuk mendidik
pegawai mematuhi dan mentaati peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang ada, sehingga
dapat menghasilkan kinerja yang baik.
Disiplin (discipline) adalah tindakan manajemen untuk menegakkan standar
organisasi (dicipline is management action to enforce organization standards). Sedangkan
Simamora mengatakan disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum
bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin merupakan bentuk
pengendalian diri karyawan dan pelaksanaan sebuah organisasi. 38
Guru sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan seorang pelaksana
pemerintahan dalam bidang pendidikan. Oleh sebab itu ia harus melakssiswaan hal-hal
yang berkaitan dengan Kedisiplinan Pegawai Negeri Sipil. Pemerintah telah mengeluarkan
peraturan pemerintah tentang disiplin yang harus dilakssiswaan oleh pegawai yaitu
Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri
Sipil.
38 Simamora, Manajemen Sumberdaya Manusia, Yogyakarta: STIE, 2006, hlm. 610
Secara rinci yang termasuk dalam pelanggaran disiplin adalah setiap perbuatan
memperbanyak, mengedarkan, mempertontonkan, menempelkan menawarkan menyimpan,
memiliki tulisan atau rekaman yang berisi anjuran atau hasutan untuk melanggar ketentuan
sebagaimana yang dimaksudkan dalam pasal 2 dan pasal 3 PP Nomor. 30 Tahun 1980.
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin
Soetjipto menyatakan bahwa suasana harmonis di sekolah tidak akan terjadi bila
personil yang terlibat di dalamya, yakni kepala sekolah, guru, staf administrasi siswa, tidak
menjalin hubungan yang baik di antara sesamanya. Penciptaan suasana kerja menantang
harus dilengkapi dengan terjalinnya hubungan dan komunikasi yang baik dengan orang tua
dan masyarakat sekitarnya. Ini dimaksudkan untuk membina peran serta dan rasa tanggung
jawab bersama terhadap pendidikan. Hanya sebagian kecil dari waktu, di mana peserta
didik berada di sekolah dan diawasi oleh guru-guru. Sebagian besar waktu justru
digunakan perserta didik di luar sekolah, yakni di rumah dan di masyarakat sekitar. Oleh
sebab itu, amatlah beralasan bahwa orang tua dan masyarakat bertanggung jawab terhadap
pendidikan mereka. Agar pendidikan di luar ini terjalin dengan baik denga apa yang
dilakukan guru di sekolah diperlukan kerjasama yang baik antara guru dengan orang tua
dan masyarakat sekitar.39
Muchdarsyah Sinungan mengatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
disiplin kerja adalah:
a. Memiliki motivasi dan pengabdian yang tinggi yang bersumber kepada perjuangan
bangsa Indonesia patriotisme dan meransang bangsa Indonesia untuk berhasil demi
kesejahteraan, kemakmuran, kejayaan dan kebersamaan bangsa dan negara republik
Indonesia, Idealisme perjuangan yang tinggidipadu dengan patriotisme yang tinggi
merupakan landasan, kekuatan dan daya dorong mental baik dalam tahap-tahap
pembangunan maupun dalam keadaan darurat, di mana eksistensi, integritas,
39 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, Jakarta:  Rineka Cipta, 2004, hlm 51
kedaulatan dan kemerdekaan bangsa dan negara sedang menghadapi ancaman dan
bahaya.
b. Memiliki skiil dan keterampilan, baik teknis maupun manajerial. Harus disadari
sedalam-dalamnya bahwa era tinggal landas hanya dapat kita wujudkan bila kita benar-
benar memiliki disiplin Nasional yang kuat/tangguh, memiliki konsep waktu yang
tepat, serta mampu menguasai dan memanfaatkan waktu, dan dengan demikian dapat
meningkatkan produktivitas sebagai perwujudan dari eksistensi bangsa yang maju dan
modern.
c. Menjalin hubungan yang serasi mantap dan dinamis. Masing-masing pihak saling
menghormati, saling membutuhkan, saling mengerti peranan serta hak dan
melakssiswaan kewajiban masing-masing dalam keseluruhan proses. Dalam pendidikan
ada tiga faktor yang memberikan dasar penting untuk mengembangkan disiplin adalah
sebagai berikut:
1) Pendidikan Umum dari Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi.
2) Pendidikan politik guna membudayakan kehidupan berdasarkan konstitusi,
Demokrasi Pancasila dan Hukum. Kesadaran hukum kunci penting untuk
menegakkan disiplin.
3) Pendidikan agama yang menuju kepada pengendalian diri yang merupakan hakikat
disiplin, nilai agama tidak boleh dipisahkan dari setiap aktivitas manusia peranan
nilai-nilai keagamaan itu juga dijadikan bagian penting dalam kehidupan keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara, mengamalkan nilai kebenaran agama yang
diarahkan membina disiplin Nasional itu wajib, sebagai mana manusia Indonesia
mengamalkan Pancasila. 40
Manusia sebagai satu pribadi yang bersifat sosial dan individu sangat rentan
terhadap lingkungannya. Lingkungan itu dapat berupa lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan masyarakat. Pengalaman dari apa yang dilihat, dengar dan alami sebagai
pengalaman menarik dan menyenangkan  atau yang buruk, kerap kali mempengaruhi
perilaku seseorang. Karena itu, kondisi dan situasi lingkungan perlu diperhitungkan atau
diwaspadai, karena akan berdampak baik atau buruk terhadap perkembangan perilaku
seseorang. Azwar (dalam Tu’u) berpendapat bahwa pada gilirannya, lingkungan secara
timbal balik akan mempengaruhi sikap dan perilaku. Interaksi antara situasi lingkungan
dengan sikap dan faktor-faktor yang ada dalam dirinya akan membentuk perilakunya.41
40 Muchdarsyah Sinungan, Loc. Cit
41 Tulus Tu,u, Op. Cit, hlm 16
Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang
terhadap besarnya rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugas yanng diberikan kepadanya.
Hal ini nantinya akan mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan pada akhirnya
terwujudnya tujuan organisasi. Dalam hal di lingkungan sekolah setiap kepala sekolah
hendaknya berusaha agar para bawahannya mempunyai disiplin yang baik. Keberhsilan
seorang manajer atau  dalam hal ini Kepala Sekolah dalam hal efektifitas
kepemmpinannya, jika para bawahannya, yakni guru berdisiplin dengan baik. Untuk
memelihara dan meningkatkan kedisiplinan yang baik ada beberapa indikator yang
mempengaruhi didalamnya sebagaimana dikemukakan Hasibuan yaitu:42
a. Tujuan dan Kemampuan
b. Keteladanan Pimpinan






Berdasarkan uraian teori di atas, dapat dijelaskan bahwa banyak faktor-faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja seorang pegawai. Faktor tersebut dapat bersumber dari dalam
diri (internal) dan bersumber dari luar diri (eksternal). Tentunya dalam hal ini, faktor-
faktor tersebut memberikan kontribusi yang berbeda-beda terhadap disiplin kerja
seseorang.
6. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar adalah:
”Hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi murid , hasil belajar
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk
sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian
lain merupakan peningkatan kemampuan mental murid . Hasil belajar tersebut
42 Malayu Hasibuan, Op. Cit, hlm 194
dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran
adalah hasil dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor dan dampak pengiring
adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar”43.
Tulus Tu'u mengemukakan bahwa hasil belajar siswa terfokus pada nilai atau angka
yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. Nilai tersebut terutama dilihat
dari segi kognitif, karena aspek ini yang sering dinilai oleh guru untuk melihat penguas
aan pengetahuan sebagai ukuran pencapaian hasil belajar siswa.44 Lebih lanjut Nana
Sudjana mengatakan bahwa di antara ketiga ranah ini, yakni kognitif, afektif dan
psikomotorik, maka ranah kognitiflah yang paling sering dinilai oleh para guru di sekolah
karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.
Carl Rogers dalam Nana Sudjana unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga aspek hasil
belajar.
a. Hasil belajar bidang kognitif
1) Tipe hasil pengetahuan hafalan (Knowledge)
2) Tipe hasil belajar pemahaman (Comprehention)
3) Tipe hasil belajar penerapan (Aplikasi)
4) Tipe hasil belajar analisis
5) Tipe hasil belajar sintesis
6) Tipe hasil belajar evaluasi
b. Hasil belajar bidang afektif
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan, bahwa
sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila seseorang telah menguasai
bidang kognitif tingkat tinggi. Hasil belajar bidang afektif kurang mendapat perhatian
dari guru. Para guru lebih banyak memberi tekanan pada bidang kognitif semata-mata.
Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah lake seperti
atens/perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan
teman sekelas, kebiasaan belajar, dan lain-lain.
c. Hasil belajar bidang psikomotor
Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill),
kemampuan bertindak individu (seseorang). Seseorang yang telah menguasai tingkat
kognitif maka prilaku orang tersebut sudah diramalkan Carl Rogers.45
43 Ibid, hlm. 3
44 Tulus Tu’u, Op, Cit, hlm. 76
45 Nana sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru, 2005, hlm 54
Muhibbin Syah menyatakan bahwa pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar
ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses
belajar siswa. Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah itu,
khususnya ranah siswa, sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar itu ada yang
bersifat intangible (talc dapat diraba). Oleh karena itu, yang dapat dilakukan guru dalam hal
ini adalah hanya mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan
diharapkan dapat menceminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa, baik
yang berdimensi cipta dan rasa maupun yang berdimensi karsa.46
Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan
mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran
berdasarkan alat indera dan pengalamannya. Oleh sebab itu, apabila setelah belajar peserta
didik tidak ada perubahan tingkah laku yang positif dalam arti tidak memiliki kecakapan
baru serta wawasan pengetahuannya tidak bertambah maka dapat dikatakan bahwa
belajamya belum sempurna. Sehubungan dengan penelitian ini, maka yang dimaksud hasil
belajar adalah skor atau nilai yang diperoleh siswa setelah dilakukan evaluasi.
7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Pada dasarnya faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara garis besar nya ada dua
hal, yaitu faktor dari dalam diri seseorang dan faktor luar (lingkungan sosial). Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Slameto bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak
jenisnya, tetapi dapat digolongkan  menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
46 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta: PT. Rajawali Press, 2006, hlm. 213
meliputi: faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern
yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu, faktor
keluarga, faktor sekolah (organisasi) dan faktor masyarakat.47
Selanjutnya Tulus Tu'u mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar antara lain :
a. Kecerdasan
Artinya bahwa tinggi rendahnya kecerdasan yang dimiliki seorang siswa sangat
menentukan keberhasilannya mencapai prestasi belajar, termasuk prestasi-prestasi lain
sesuai macam kecerdasan yang menonjol yang ada dalam dirinya.
b. Bakat
Bakat diartikan sebagai kemampuan yang ada pada seseorang yang dibawanya sejak lahir,
yang diterima sebagai warisannya dari orang tuanya.
c. Minat dan perhatian
Minat adalah kecenderungan yang besar terhadap sesuatu. Perhatian adalah melihat dan
mendengan dengan baik dan teliti terhadap sesuatu. Minat dan perhatian biasanya
berkaitan erat. Minat dan perhatian yang tinggi pada suatu materi akan memberikan
dampak yang baik bagi prestasi belajarnya.
d. Motif
Motif adalah dorongan yang membuat seseorang berbuat sesuatu. Motif selalu mendasari
dan mempengaruhi setiap usaha serta kegiatan seseorang untuk mencapai tujuan yang
diinginkannya. Dalam belajar, jika siswa mempunyai motif yang baik dan kuat, hal itu
akan memperbesar usaha dan kegiatannya mencapai prestasi yang tinggi.
e. Cara belajar
47 Slameto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2003, hlm. 54-60
Keberhasilan studi siswa dipengaruhi pula oleh cara belajarnya. Cara belajar yang efisien
memungkinkan siswa mencapai prestasi yang tinggi dibandingkan dengan cara belajar
yang tidak efisien. Cara belajar yang efisien sebagai berikut:
1) Berkonsentrasi sebelum dan pada saat belajar
2) Segera mempelajari kembali bahan yang telah diterima
3) Membaca dengan teliti dan baik bahan yang sedang dipelajari, dan berusaha menguasai
sebaik-baiknya
4) Mencoba menyelesaikan dan melatih mengerjakan soal-soal.
f. Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan salah satu potensi yang besar dan positif memberi pengaruh pada
prestasi siswa.
g. Sekolah
Selain keluarga, sekolah adalah lingkungan kedua yang berperan besar memberi pengaruh
pada prestasi belajar siswa.48
Lebih lanjut Noehi Nasution, dkk dalam Syaiful Bahri Djamarah memandang belajar
itu bukanlah suatu aktivitas yang berdiri sendiri. Mereka berkesimpulan ada unsur-unsur lain
yang ikut terlibat langsung di dalamnya, yaitu masukan mentah (raw input) merupakan
bahan pengalaman belajar tertentu dalam proses belajar mengajar (learning teaching
process)dengan harapan dapat berubah menjadi keluaran (out put) dengan kualifikasi
tertentu. Didalam proses belajar itu ikut berpengaruh sejumlah faktor lingkungan,yang
merupakan masukan dari lingkungan (Environmental input) dan sejumlah faktor ,
48 Tulus Tu,u, Loc. Cit
instrumental (instrumental input) yang dengan sengaja dirancang dan dimanipulasikan guna
menunjang tercapainya keluaran yang dikehendaki.49
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
yang diperoleh oleh siswa dipengaruhi oleh faktor internal (dari dalam diri siswa)
dan faktor eksternal (dari luar diri siswa). Strategi pembelajaran yang digunakan oleh
guru merupakan salah satu aspek faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar
siswa.
B. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan batasan terhadap
terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi salah pengertian di dalam penelitian ini.
1. Disiplin Kerja Guru
Menurut Tulus Tu’u disiplin dapat dilihat dilihat dari :
a. Ketaatan, yang dapat dilihat dari indikator:
1) Datang kesekolah selalu lebih dulu dari siswa dan tepat waktu
2) Menaati ketentuan jam kerja
3) Menaati aturan tata tertib sekolah terutama seragam sekolah selalu dipatuhi
b. Kesetiaan
1) Mengajar dikelas dengan penuh rasa tanggung jawab
2) Menerima sanksi yang diberikan jika melanggar peraturan sekolah
3) Bekerja dengan jujur, tertib, cermat dan bersemangat untuk kepentingan Negara
c. Kesungguhan dalam menjalankan tugas
1) Menciptakan dan memeliharan suasana belajar yang baik
2) Bertindak dan bersikap tegas, tetapi adil dan bijaksana terhadap semua siswa
49 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, hlm. 141
3) Membimbing siswa dalam mengerjakan tugasnya
4) Menjadi dan memberikan contoh, serta teladan yang baik terhadap siswa
5) Mendorong siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya
6) Member kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan hasil belajarnya
7) Dalam proses belajar mengajar selalu mengulas materi lalu sebelum memberikan
materi yang baru
d. Kesanggupan berkorban,
1) Menghormati antar sesame guru dan siswa yang memeluk agama atau kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang berlainan
2) Berusaha menjadi teladan sebagai guru di sekolah
2. Hasil Belajar Siswa
Sedangkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam merupakan hasil belajar yang
diperoleh siswa setelah mengikuti tes atau evaluasi yang dilakssiswaan oleh guru bidang
studi Pendidikan Agama Islam yang ditunjukkan oleh nilai atau angka dari nilai rapor siswa.
C. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Jariah tentang “Pengaruh Tingkat Disiplin Siswa
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP Negeri 25 Pekanbaru”
pada tahun 2010.50 Dari penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa disiplin siswa di
SMP Negeri 25 Kota Pekanbaru memberikan kontribusi yang sangat signifikan terhadap
50 Siti Jariah, Pengaruh Tingkat Disiplin Siswa Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas VIII
SMP Negeri 25 Pekanbaru, Pekanbaru : UIN, 2010
hasil belajar. Tingkat pengaruh antara kedua variabel berada pada kategori sedang atau
cukup kuat yaitu 0.591. Koefisien determinasi (R square) adalah 0,349 kontribusi tingkat
disiplin guru dengan hasil belajar adalah sebesar 34.9% selebihnya ditentukan oleh variabel
lain.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Silvia tentang “Hubungan Disiplin Guru dengan Disiplin
Siswa di SMP N 2 Tambang Kabupaten Kampar” pada tahun 2010.51 Berdasarkan hasil
penelitian dapat ditarik suatu kesimpulan adanya hubungan yang signifikan antara disiplin
guru dengan disiplin siswa di SMP N 2 Tambang Kabupaten Kampar atau Ha diterima. Hal
ini terbukti dari hasil rch =  0,520898 jauh lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% =
0,325 maupun pada taraf signifikan 1% = 0,418. Atau dapat ditulis persamaan 0,520898 >
0,325 (5%) > 0,418 (1%).
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Tohari tentang “Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kedisiplinan Karyawan pada PT. Sari Dumai Sejati di Kota Dumai” pada
tahun 2011.52 Dari penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa secara parsial faktor
kemampuan, kepemimpinan, kompensasi, sanksi hukum dan pengawasan sangat
berpengaruh terhadap disiplin karyawan.
Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan di atas, secara teoritis memiliki hubungan
atau relevansi dengan penelitian ini, secara konseptual dapat dijadikan sebagai acuan toeri umum
bagi peneliti dalam melakukan penelitian, karena kajiannya saling berhubungan dengan
kedisiplinan dan teknik pengumpulan data yaitu korelasi serta meningkatkan hasil belajar siswa.
Perbedaannya hanya subjek yang di teliti dan lokasi tempat penelitian.
51 Silvia, Hubungan Disiplin Guru dengan Disiplin Siswa di SMP N 2 Tambang Kabupaten Kampar,
Pekanbaru: UNRI, 2010
52 Ahmad Tohari, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Karyawan pada PT. Sari Dumai
Sejati di Kota Dumai, Pekanbaru: UIN, 2011
D. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan masalah yang telah
dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternative
(Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut:
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja guru mata pelajaran Akidah
Akhlak terhadap hasil belajar siswa
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja guru mata pelajaran Akidah
Akhlak terhadap hasil belajar siswa
